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Abstrak 

Angka kematian akibat henti jantung di luar rumah sakit (Out-of-Hospital 

Cardiac Arrest/OHCA) masih tinggi dan sebagian besar disebabkan oleh 

keterlambatan pemberian pertolongan pertama. Rendahnya pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat awam dalam melakukan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

menjadi salah satu faktor penyebabnya. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat awam dalam penanganan kegawatdaruratan sehari-hari, khususnya 

Resusitasi Jantung Paru (RJP), di Nagari Lubuk Gadang Barat Daya, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. Kegiatan 
dilaksanakan menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewasa 

(andragogi) yang partisipatif, dengan metode pelaksanaan meliputi tiga tahap, 

yaitu koordinasi dengan mitra terkait, pelaksanaan berupa edukasi melalui 

ceramah dan tanya jawab yang dilanjutkan dengan demonstrasi serta simulasi 

praktik RJP secara langsung oleh peserta, dan evaluasi melalui pre-test dan 

post-test terhadap pengetahuan serta keterampilan peserta. Kegiatan 

dilaksanakan pada 23 Agustus 2025 di Masjid Baiturrahman Liki dan diikuti 

oleh 110 peserta yang terdiri dari perangkat nagari, kader posyandu, ibu-ibu 

PKK, dan masyarakat sekitar. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme peserta 

yang tinggi serta meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam melakukan BHD. Mitra, yaitu Wali Nagari, Kepala Jorong, Dinas 

Kesehatan Kabupaten Solok Selatan, dan Puskesmas Sangir, memberikan 
dukungan penuh terhadap keberhasilan kegiatan. Pelatihan BHD berbasis 

komunitas seperti ini menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat, mengurangi keterlambatan pertolongan, dan 

menurunkan angka kematian akibat henti jantung di luar fasilitas kesehatan. 

 

Kata kunci: Bantuan Hidup Dasar; Resusitasi Jantung Paru; 

kegawatdaruratan; pemberdayaan masyarakat; pelatihan 

 

PENDAHULUAN 

 

Angka kematian akibat henti jantung di luar rumah sakit (Out-of-Hospital Cardiac 
Arrest/OHCA) masih tinggi dan sering disebabkan oleh keterlambatan bantuan, kurangnya 

keterampilan dasar masyarakat, serta rendahnya pemahaman terhadap pertolongan pertama. 

Diperkirakan sekitar 70% kasus henti jantung terjadi di luar rumah sakit dan lebih dari 90% 

korban meninggal sebelum tiba di fasilitas medis [1]. Di Indonesia, diperkirakan terdapat 
kisaran 10.000 kasus OHCA setiap tahun, sementara pelaporan kasusnya masih belum optimal. 
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Pertolongan pertama, khususnya Resusitasi Jantung Paru (RJP), sangat penting untuk 
mempertahankan aliran darah dan oksigen ke organ vital sambil menunggu bantuan medis tiba. 

RJP yang dilakukan segera oleh orang awam dapat menggandakan hingga melipatgandakan 

peluang bertahan hidup korban henti jantung [2]. Berbagai studi menunjukkan bahwa korban 

yang menerima RJP dari orang awam memiliki peluang bertahan hidup yang lebih tinggi serta 
tingkat kelangsungan hidup tanpa kerusakan otak yang lebih baik dibandingkan korban yang 

tidak menerima RJP [3]. Kecepatan intervensi sangat krusial karena setiap menit keterlambatan 

RJP menurunkan peluang bertahan hidup korban hingga sekitar 10% [2]. 
 

Meskipun demikian, kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap RJP masih rendah. 

Hambatan yang umum ditemui dalam menolong korban antara lain rasa takut melakukan 
tindakan dengan salah, khawatir menyebabkan cedera, kurang percaya diri, takut tertular 

penyakit, hingga asumsi bahwa korban telah meninggal [4]. Keberhasilan RJP yang berkualitas 

juga dipengaruhi oleh faktor seperti usia, tingkat pemahaman, dan efikasi diri (self-efficacy) 

penolong, terutama pada kelompok pemuda yang merupakan kelompok sosial aktif dan 
potensial untuk diberdayakan [5]. 

 

Program pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) atau Basic Life Support yang mencakup 
simulasi dan praktik langsung terbukti meningkatkan pengetahuan, kepercayaan diri, dan 

kemampuan masyarakat dalam melakukan pertolongan darurat secara efektif [6]. Oleh karena 

itu, pendekatan berbasis masyarakat menjadi sangat penting, termasuk penguatan sistem 
pelaporan OHCA dan integrasi Automated External Defibrillator (AED) bila tersedia, sebagai 

bagian dari rantai penyelamatan (chain of survival) dalam penanganan darurat henti jantung 

[7], [8]. 

 
Nagari Lubuk Gadang Barat Daya merupakan wilayah pedesaan yang berada dalam wilayah 

kerja Puskesmas Sangir, dengan masyarakat awam yang selama ini belum pernah mendapatkan 

pelatihan kegawatdaruratan, khususnya Bantuan Hidup Dasar (BHD) dan Resusitasi Jantung 
Paru (RJP), secara terstruktur. Sebagai mitra sekaligus penerima manfaat utama, perangkat 

nagari (wali nagari dan kepala jorong), kader posyandu, dan ibu-ibu PKK memiliki peran 

strategis dalam penggerakan masyarakat, namun pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

menangani kasus henti jantung dan henti napas masih rendah, sebagaimana teridentifikasi 
melalui pengukuran pengetahuan awal (pre-test) sebelum pelaksanaan pelatihan. Kondisi 

keterbatasan pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi situasi 

kegawatdaruratan turut ditemukan pada program pengabdian masyarakat lain yang berfokus 
pada penanganan pertolongan pertama tersedak pada anak maupun mitigasi bencana berbasis 

masyarakat, yang menunjukkan bahwa pelatihan partisipatif disertai pre-test dan post-test 

efektif meningkatkan pengetahuan serta kesiapsiagaan kelompok sasaran [9], [10]. 
 

Berdasarkan situasi tersebut, permasalahan mitra yang teridentifikasi adalah rendahnya 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat awam di Nagari Lubuk Gadang Barat Daya dalam 

melakukan tindakan penanganan kegawatdaruratan sehari-hari, khususnya RJP. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk membekali masyarakat umum, terutama perangkat nagari, 

kader, dan pemuda, dengan kemampuan melakukan pertolongan darurat yang tepat dan cepat. 

Target dan luaran kegiatan adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
awam dalam melakukan RJP yang berkualitas sehingga dapat menurunkan risiko kematian 

akibat henti jantung dan henti napas di luar fasilitas kesehatan. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Tempat dan Waktu.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 Agustus 2025, 

pukul 14.00 WIB, bertempat di Masjid Baiturrahman Liki, Nagari Lubuk Gadang Barat Daya, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. Lokasi masjid dipilih karena 
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dinilai lebih representatif untuk pelaksanaan pelatihan dibandingkan Kantor Wali Nagari yang 
sedang dalam proses perbaikan. 

 

Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan adalah masyarakat awam yang terdiri dari perangkat nagari (wali nagari dan 
jorong), kader posyandu, ibu-ibu PKK, dan masyarakat sekitar. Jumlah sasaran yang 

direncanakan sebanyak 105 orang. 

 

Solusi yang Ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan adalah pelaksanaan pelatihan BHD dengan mendemonstrasikan cara 

melakukan RJP kepada penolong awam. Rincian solusi dan luaran yang ditargetkan disajikan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rencana Luaran dari Setiap Solusi yang Ditawarkan 

No Solusi yang Ditawarkan Luaran 

1 Memberikan edukasi kesehatan tentang konsep 

BHD dan cara melakukan RJP yang berkualitas 
oleh penolong awam 

Meningkatnya pengetahuan 

masyarakat awam tentang RJP yang 
berkualitas 

2 Melakukan demonstrasi/simulasi RJP yang 

berkualitas oleh penolong awam 
Meningkatnya keterampilan 

masyarakat awam dalam melakukan 

RJP yang berkualitas 

3 Mengevaluasi kemampuan masyarakat dalam 

melakukan RJP yang berkualitas 
Terlaksananya evaluasi kemampuan 

masyarakat awam tentang RJP 

 
Justifikasi Pengusul dan Mitra  

Tim pengusul memiliki latar belakang keilmuan Biomedik, Kebidanan, dan Kesehatan 

Masyarakat yang relevan dengan materi pelatihan, serta berpengalaman dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Universitas Baiturrahmah sebagai institusi penyelenggara 

memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Mitra 

kegiatan adalah Wali Nagari Lubuk Gadang Barat Daya yang memfasilitasi perizinan, 

penyediaan lokasi, dan mobilisasi peserta. 
 

Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap. Pertama, tahap koordinasi, meliputi koordinasi tim 
pelaksana dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan, Puskesmas Sangir, serta Wali 

Nagari untuk menentukan lokasi dan jadwal kegiatan. Kedua, tahap pelaksanaan, meliputi 

pemberian edukasi kesehatan tentang BHD serta demonstrasi dan simulasi RJP. Ketiga, tahap 

evaluasi, untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta. Pada awal kegiatan dilakukan 
pengukuran (pre-test) untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta, dan pada akhir 

kegiatan dilakukan evaluasi terhadap kemampuan peserta dalam melakukan RJP. 

 

Keterlibatan dan Partisipasi Mitra 

Mitra berperan aktif dalam pengurusan izin, penyediaan tempat, penyiapan peralatan 

pendukung, dan mobilisasi peserta. Kepala Jorong di tiga jorong yang ada di Nagari Lubuk 
Gadang Barat Daya turut menyediakan tempat dan peralatan, sementara Dinas Kesehatan 

Kabupaten Solok Selatan dan Puskesmas Sangir memberikan dukungan sehingga kegiatan 

berjalan dengan lancar. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Koordinasi Kegiatan 

Keberhasilan penyelenggaraan program tidak lepas dari prosedur koordinasi yang dilakukan 

oleh tim pelaksana. Koordinasi diawali oleh panitia inti University Social Responsibility 
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(USR), kemudian koordinator pengabdian berkoordinasi dengan Bidang Pelayanan Kesehatan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan, dilanjutkan dengan Puskesmas Sangir untuk 

menentukan nagari lokasi kegiatan. Melalui mahasiswa KKN, koordinasi diteruskan kepada 

Wali Nagari Lubuk Gadang Barat Daya untuk menentukan tempat yang layak, dan disepakati 

pelaksanaan di Masjid Baiturrahman Liki. Selanjutnya dilakukan penyamaan persepsi antara 
ketua tim, anggota tim, dan mahasiswa untuk merancang kegiatan serta menyiapkan seluruh 

peralatan pendukung. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 23 Agustus 2025, pukul 14.00 WIB. Spanduk dipasang di 

depan masjid dua hari sebelum pelaksanaan sebagai sarana informasi kepada masyarakat. 
Infokus dan layar digunakan sebagai alat bantu edukasi, serta pengeras suara masjid 

dimanfaatkan untuk penyampaian materi. Kegiatan dibuka oleh Rektor Universitas 

Baiturrahmah dan mendapat sambutan baik dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Solok 

Selatan serta Pimpinan Puskesmas Sangir. Suasana pembukaan kegiatan ditunjukkan pada 
Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pembukaan dan Sambutan oleh Rektor Universitas Baiturrahmah pada Kegiatan 

Pelatihan BHD 

Kegiatan diikuti oleh 110 peserta yang terdiri dari perangkat nagari, kader posyandu, ibu-ibu 
PKK, dan masyarakat sekitar. Jumlah peserta yang hadir melampaui target yang direncanakan 

(105 orang), yang menunjukkan tingginya minat dan antusiasme masyarakat terhadap materi 

pelatihan. 

 
Gambar 2. Penyampaian materi Bantuan Hidup Dasar 
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Proses penyampaian materi oleh tim pengabdian ditunjukkan pada Gambar 2. Materi yang 
disampaikan meliputi konsep dasar BHD, pengenalan tanda henti jantung dan henti napas, serta 

langkah-langkah RJP dengan pendekatan Circulation-Airway-Breathing (C-A-B) yang 

memprioritaskan kompresi dada. Setelah pemberian edukasi, dilakukan demonstrasi dan 

simulasi RJP sehingga peserta memperoleh gambaran langsung mengenai teknik pertolongan 
yang benar. Pemberian materi melalui simulasi dan praktik langsung ini sejalan dengan temuan 

bahwa pelatihan BHD yang melibatkan praktik dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus 

keterampilan masyarakat awam [6], [8]. 

 
Gambar 3. Peserta pelatihan BHD bersama tim pengabdian 

 

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam melakukan BHD. Antusiasme peserta yang tinggi selama sesi 

edukasi dan simulasi menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas efektif untuk 

membangun kesiapsiagaan masyarakat sebagaimana terlihat pada dokumentasi peserta bersama 

tim pengabdian pada Gambar 3. Peningkatan efikasi diri peserta menjadi modal penting agar 
masyarakat berani dan mampu memberikan pertolongan awal saat menghadapi kasus henti 

jantung di lingkungan sekitarnya [5]. 

 

Kontribusi Mitra 

Kontribusi mitra sangat membantu kelancaran kegiatan, mulai dari pengurusan izin, penyediaan 

lokasi dan peralatan, hingga mobilisasi peserta. Dukungan Wali Nagari, Kepala Jorong, Dinas 

Kesehatan Kabupaten Solok Selatan, dan Puskesmas Sangir menjadi faktor kunci keberhasilan 
pelaksanaan pelatihan BHD ini. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) di 
Nagari Lubuk Gadang Barat Daya, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan, telah 

terlaksana dengan baik dan diikuti oleh 110 peserta. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat awam dalam penanganan kegawatdaruratan sehari-

hari, khususnya dalam melakukan Resusitasi Jantung Paru (RJP). Pelatihan BHD berbasis 
komunitas seperti ini disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan agar masyarakat 

semakin siap memberikan pertolongan awal pada kasus henti jantung dan henti napas, sehingga 

dapat menurunkan angka kematian akibat henti jantung di luar fasilitas kesehatan. 
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